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ABSTRAK 
 

Kandungan utama dari minyak daun cengkah adalah eugenol yang mempunyai aktifitas 
sebagai antibakteri. Berdasarkan aktivitasnya tersebut, eugenol digunakan untuk 
membuat gel antiseptik dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan dengan harapan akan bisa 
dikembangkan sebagai gel antiseptik tangan alternatif, menggantikan gel antiseptik 
tangan yang ada di pasaran yang sebagian besar bahan utamanya adalah alkohol yang 
masih menjadi perhatikan karena sifat nonhalalnya bagi masyarakat muslim. Penelitian 
ini bertujuan untuk memformulasikan eugenol menjadi gel antiseptik tangan yang 
memenuhi standar yang sudah ditentukan. Gel diformulasi dengan basis dasar CMC-Na 
dengan berbagai konsentrasi minyak atsiri daun cengkeh yaitu 0% (kontrol negatif), 1, 
10, dan 20%.  Evaluasi gel yang dilakukan pada peneltian ini adalah sifat fisik gel seperti 
evaluasi organoleptik, homogenisitas, pH, daya lekat, daya sebar, dan viskositas. Selain 
itu dilakukan uji daya antibakteri untuk mengetahui seberapa besar konsentrasi minyak 
atsiri yang bisa digunakan untuk bisa menggantikan gel antiseptik tangan yang beredar 
di pasaran. Berdasarkan data penelitian, semakin besar konsentrasi minyak atsiri daun 
cengkeh yang digunakan, akan berpengaruh terhadap sifat fisiknya. Selain itu, dari 
penelitian ini diketahui bahwa konsentrasi minyak atsiri daun cengkeh yang mampu 
menghambat bakteri Staphylococcus aureus adalah sebesar 10%, karena pada 
konsentrasi ini daya hambat yang dihasilkan setara dengan daya hambat yang dihasilkan 
oleh gel antiseptik tangan yang dijual di pasaran.    
    
Kata kunci: gel antiseptik, minyak atsiri daun cengkeh.  
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ABSTRACT 
 
The main component of the essential oil of clove leaves is eugenol. The eugenol has a 
pharmacological activity as an antibacterial. Based on this activity, eugenol was 
formulated for hand antiseptic gel. This is done with the hope for developing an 
alternative hand antiseptic gel to replace the existing hand antiseptic gel available in the 
market. Most of the hand antiseptic gel in the market containing alcohol as the active 
ingredient.  Alcohol is still to be a concern for moslem community regarding to its 
nonhalal issue. The objective of this study was to formulate the eugenol to be a hand 
antiseptic gel that meets the gel standard. The gel was formulated using CMC-Na as the 
basic gelling agent. The concentrations of clove leaves essential oil that was used were 
0% (negative control), 1, 10, and 20%, respectively. Evaluation of the gel were the 
physical properties of gel such as organoleptic evaluation, homogeneity, pH, adhesion, 
dispersion, and viscosity. In addition, the antibacterial activity test was conducted to 
determine the concentration of essential oils that can be used to inhibit bacterial growth 
as strong as hand antiseptic gel that is available in the market. Based on the research 
data, the increase of the concentration of clove leaves essential oil affects the physical 
properties of gel. In addition, from this study it can be proposed the concentration of 
essential oils from clove leaves are 10%, since this concentration resulted in the inhibition 
to the growth of Staphylococcus aureus as strong as hand antiseptic gel that is available 
in the market.       

 
Key words: antiseptic gel, essential oil of clove.    
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Pendahuluan 

Kesehatan merupakan aspek 

yang sangat penting bagi kehidupan. 

Memelihara kebersihan tangan 

merupakan salah satu hal yang sangat 

penting dalam menjaga kesehatan. 

Masyarakat sering tidak sadar bahwa 

dalam beraktivitas, tangan akan 

terkontaminasi mikroba yang akan 

mengganggu kesehatan (Radji, 2010). 

Kontaminasi bisa diperoleh dari 

beberapa tempat terutama tempat-

tempat umum dan fasilitas umum lain 

yang memungkinkan menjadi tempat 

berkembang biaknya mikroba (Shu, 

2013). Penyebaran mikroba salah 

satunya melalui tangan. Namun, 

kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kebersihan tangan terkadang 

masih kurang. Hal tersebut mungkin 

disebabkan karena malas mencuci 

tangan ataupun tidak sempat mencuci 

tangan dikarenakan susahnya 

memperoleh air untuk mencuci tangan 

atau air yang tersedia tidak bersih. 

Beberapa peneliti sudah melaporkan 

tentang pentingnya cuci tangan 

terhadap kesehatan, di antaranya seperti 

uraian berikut. Resiko terkena penyakit 

diare bisa diminimalisasi sampai 42-47% 

dengan mencuci tangan dengan 

menggunakan antiseptik seperti sabun 

(Curtis and Cairncross, 2003; Luby et al., 

2005). Luby et al. pada tahun 2011 

melaporkan bahwa mencuci tangan 

dapat menurunkan resiko diare pada 

anak-anak di Bangladesh. Aiello et al. 

(2008) dan Biran et al. (2014) juga 

melaporkan bahwa mencuci tangan 

dapat mengurangi resiko diare dan ISPA. 

Selain itu mencuci tangan dapat 

mencegah cacingan seperti yang 

dilaporkan oleh Bieri et al. (2013) dan 

Umar (2008).  

Sekarang ini sering digunakan 

antiseptik tangan untuk mengganti cuci 

tangan ketika tidak dijumpai air, seperti 

ketika dalam perjalanan. Bentuk sediaan 

antiseptik yang umum dijumpai di 

pasaran bisa berupa cairan atau gel. 

Bentuk gel lebih banyak dipilih karena 

tidak mudah tumpah ketika dibawa 

dalam perjalanan dibandingkan bentuk 

cairan. Bahan aktif pada gel yang sering 

dijumpai di pasaran adalah etanol. 

Etanol pada pemakaian berulang 

menyebabkan kekeringan dan iritasi 

pada kulit. Mengingat efek etanol yang 

tidak baik bila dipakai berulang, maka 

pencarian bahan aktif alternatif yang 

alami perlu dilakukan.  

Pada penelitian ini dilakukan 

formulasi dan uji daya antibakteri dari 

gel minyak atsiri daun cengkeh terhadap 
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bakteri Staphylococcus aureus, yaitu 

bakteri yang sering dijumpai di 

permukaan tangan dan dalam kondisi 

tertentu bisa menginfeksi manusia. 

Minyak atsiri daun cengkeh dipilih 

karena cengkeh merupakan salah satu 

komoditas pertanian yang sangat 

melimpah di Indonesia.    

 

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan adalah 

timbangan analitik (Mettler Toledo®), 

aluminium foil, gelas ukur (Iwaki pyrex), 

gelas piala, waterbath (Memmert®), pot 

gel, pH indikator, kaca preparat, mortir, 

stamper, cawan petri (Iwaki pyrex®), 

pipet tetes, oven, laminar air flow (LAF), 

autoklaf, sarung tangan, masker, 

viskometer (Brookfield DV2T®), anak 

timbang (protinal®), dan gelas timbang. 

Bahan yang digunakan ialah minyak atsiri 

daun cengkeh berasal dari Palu (Sulawesi 

Tengah), Staphylococcus aureus FNCC 

0047, CMC-Na (Brataco®), gliserin 

(Brataco®), propilenglikol (Brataco®), 

akuades (Brataco®), TSA, BHI, NaCl 0,9%, 

gel antiseptik di pasaran (Carex®).  

Pembuatan Formula Sediaan Gel 

Formula standar yang digunakan 

dalam pembuatan gel dengan basis 

CMC-Na adalah berdasarkan penelitian 

Maswadeh et al. (2006) dengan variasi 

konsentrasi minyak atsiri daun cengkeh 

sebesar 0, 1, 10, dan 20%. Adapun 

formula gel yang dibuat dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

 

 
Tabel 1. Formula gel antiseptik minyak atsiri daun cengkeh 

Bahan F1 F2 F3 F4 

Minyak atsiri daun cengkeh (g) 0 0,3 3 6 
CMC-Na (g) 1,5 1,5 1,5 1,5 
Gliserin (g) 3 3 3 3 
Propilen glikol (g) 1,5 1,5 1,5 1,5 
Air ad (mL) 30 30 30 30 

Keterangan: F1=konsentrasi 0%, F2=konsentrasi 1%, F3=konsentrasi 10%, 
F4=konsentrasi 20%. 

 
 

Dalam pembuatan gel, semua 

bahan ditimbang terlebih dahulu sesuai 

dengan formula pada Tabel 1. 

Pembuatan gel antiseptik tangan dari 

minyak atsiri daun cengkeh dengan 

konsentrasi 1% dilakukan dengan cara 
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CMC-Na sebanyak 1,5 gram 

dikembangkan di dalam mortir dengan 

sedikit akuades panas, kemudian 

dilakukan pengadukan secara terus 

menerus sehingga terdispersi sempurna 

dan terbentuk basis gel. Selanjutnya 

ditambahkan gliserin 3 gram, 

propilenglikol 1,5 gram dan sisa akuades 

sampai bobot gel 30 mL dengan terus 

dilakukan pengadukan hingga terbentuk 

gel dan ditambahkan minyak atsiri 

sebanyak 1%. Untuk pembuatan gel 

dengan konsentrasi 0, 10, dan 20%, 

dilakukan dengan cara yang sama. 

Setelah itu gel disimpan pada tempat 

yang gelap dan dingin di lemari 

pendingin (10-15 °C) sampai dilakukan 

pengujian. Pengujian yang dilakukan 

pada gel antiseptik tangan meliputi uji 

organoleptik, homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, daya lekat, dan uji 

daya hambat bakteri.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dimulai dengan 

mengidentifikasi kandungan eugenol 

dalam minyak atsiri daun cengkeh yang 

berperan sebagai zat aktif dalam formula 

gel.  Identifikasi ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa minyak atsiri yang 

berasal dari Palu yang digunakan dalam 

pembuatan gel dalam penelitian ini 

benar mengandung eugenol yang 

menurut penelitian sebelumnya 

dinyatakan mempunyai aktifitas sebagai 

antibakteri (Nurdjannah, 2004). Analisis 

kandungan eugenol dilakukan 

menggunakan GC-MS (Harnani, 2010). 

Kromatogram GC-MS minyak atsiri daun 

cengkeh bisa dilihat pada Gambar 1. 

Sedangkan komponen-komponen 

penyusun minyak atsiri daun cengkeh 

dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan 

hasil dari analisis GC-MS dapat dilihat 

bahwa komponen terbanyak dalam 

minyak atsiri daun cengkeh adalah 

eugenol yang mencapai kadar 74,8%. 

Hasil ini mendekati dari hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

kandungan eugenol pada minyak atsiri 

daun cengkeh sebanyak 80-88% (Zulchi 

dan Nurul, 2006).  
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Gambar 1. Hasil uji kromatografi gas minyak atsiri daun cengkeh.  
 
 
 

Tabel 2. Kandungan minyak atsiri daun cengkeh dari Palu 

No. Peak BM Nama Senyawa 

1 164 Eugenol  
2 204 Alpha- Copaene  
3 204 Beta- Caryophyllene  
4 204 Alpha- Humulene   
5 204 Naphthalene  
6 220 Caryophyllene oxide 
7 194 Tidak terdeteksi 
8 220 Caryophyllene oxide 
9 220 Caryophyllene oxide 

10 220 Caryophyllene oxide 

 

 
 

Formulasi sediaan gel dilakukan 

berdasarkan formula pada Tabel 1. 

Pengujian pertama yang dilakukan 

adalah uji organoleptik selanjutnya 

dilakukan uji-uji yang lain yaitu: daya 

sebar, daya lekat, dan viskositas. 

Perbedaan masing-masing formula yang 

ditunjukan pada Tabel 1 adalah berbeda 
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dalam jumlah minyak atsiri yang 

digunakan.  

Hasil uji organoleptik 

menunjukkan bahwa semua sediaan gel 

yang telah dibuat berbentuk setengah 

padat dengan aroma khas minyak atsiri 

daun cengkeh. Semakin tinggi 

konsentrasi minyak atsiri, semakin kuat 

aromanya, sementara basis gel yang 

dihasilkan hampir tidak berbau. Warna 

yang dihasilkan oleh gel minyak atsiri 

daun cengkeh dari semua variasi 

konsentrasi yaitu 0% berwarna putih, 1% 

berwarna kekuningan, 10 dan 20% 

berwarna kuning. Warna kuning yang 

semakin pekat disebabkan oleh 

kandungan minyak atsiri yang semakin 

tinggi.  

Hasil pengujian homogenitas 

yang dilakukan selama 1 bulan dapat 

dilihat pada Tabel 3.  Berdasarkan hasil 

pengamatan yang ditunjukan pada Tabel 

3, dapat dilihat bahwa formula 1 dan 2 

selama satu bulan tidak mengalami 

perubahan. Pada minggu ke-2 untuk 

formula 3 mengalami perubahan yaitu 

sudah tidak homogen, dimana fase 

minyak terpisah. Sedangkan pada 

formula 4 sudah tidak homogen dari 

awal selesai pembuatannya. Gel pada 

formula 2, 3, dan 4 apabila didiamkan 

dalam jangka panjang akan mengalami 

pemisahan 2 fase. Fase atas 

menunjukkan minyak atsiri daun 

cengkeh yang bersifat lipofilik dan fase 

bawah menunjukkan basis gel yang 

sebagian besar bersifat hidrofilik, 

sehingga keduanya tidak saling 

bercampur.  

 

 

Tabel 3. Hasil uji homogenisitas gel selama 1 bulan 

 

 

Pengujian yang kedua adalah 

pengujian pH dari gel. Dari hasil 

pengamatan uji pH didapatkan adanya 

perubahan pH dengan meningkatnya 

konsentrasi minyak atsiri daun cengkeh 

(Gambar 2). Setelah penyimpanan 

Formula Minggu ke-0 Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4 

1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 
2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 
3 Homogen Homogen Homogen Tidak 

Homogen 
Tidak 

Homogen 
4 Tidak 

Homogen 
Tidak 

Homogen 
Tidak 

Homogen 
Tidak 

Homogen 
Tidak 

Homogen 
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selama satu bulan, pH tetap stabil pada 

kisaran pH 4-6. Pada formula 1 dan 2 

tidak bisa diterima oleh kulit karena 

mempunyai pH kurang dari 4,5; 

sedangkan untuk formula 3 mempunyai 

pH 5,0; dan formula 4 mempunyai pH 

6,0. Berdasarkan hasil dari penelitian 

Tranggono dan Latifa (2007) dapat 

disimpulkan bahwa hanya formula 3 dan 

4 yang dapat diterima oleh kulit karena 

mempunyai kisaran pH antara 4,5-6,5.  

 

 

 

  Gambar 2. pH gel selama satu bulan penyimpanan.  

 

 

Hasil pengujian viskositas 

menunjukkan bahwa adanya variasi 

konsentrasi minyak atsiri daun cengkeh 

mempengaruhi viskositas sediaan gel 

(Gambar 3). Semakin tinggi konsentrasi 

minyak atsiri maka sediaan akan semakin 

kecil viskositasnya. Penurunan nilai 

viskositas pada penyimpanan selama 

satu bulan disebabkan karena ikatan 

antara penyusun gel semakin lemah 

yang bisa mengakibatkan turunnya 

viskositas (Arum, 2012). 
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Gambar 3. Hasil dari uji viskositas selama satu bulan penyimpanan. 

 

 

 

Gambar 4. Hasil uji daya sebar selama satu bulan penyimpanan. 

 

 

Hasil uji daya sebar gel secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan diameter penyebaran gel, 

seiring dengan penambahan minyak 

atsiri. Penambahan minyak atsiri 

mempengaruhi kemampuan penyebaran 

gel karena viskositasnya yang semakin 

kecil. Semakin tinggi penambahan 

minyak atsiri akan menyebabkan 

diameter penyebaran semakin luas. 

Semakin lama penyimpanan gel, nilai 

daya sebarnya akan semakin besar, hal 

ini dikarenakan daya sebar gel 

dipengaruhi oleh viskositas sediaan. 

Selama penyimpanan satu bulan, 

viskositas sediaan semakin menurun 

sehingga menyebabkan daya sebarnya 

ikut berubah. 
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Daya lekat gel dipengaruhi oleh 

viskositas gel (Gambar 5). Viskositas 

yang rendah karena penambahan 

minyak atsiri mengakibatkan waktu lekat 

yang singkat, karena gel ada pada 

keadaan encer dan tidak dapat melekat 

lebih lama. Dari Gambar 5 dapat dilihat 

bahwa semakin lama penyimpanan 

maka daya lekatnya akan semakin 

menurun. 

 

 

 

Gambar 5. Hasil uji daya lekat selama satu bulan. 

 

 

Hasil pengujian antimikorba 

yang menggunakan Staphylococcus 

aureus sebagai bakteri uji, menunjukkan 

bahwa minyak atsiri daun cengkeh 

setelah diformulasikan dalam gel dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan adanya 

zona hambat sebesar 12,5 mm pada 

formula 4 (Gambar 6). 

Pemilihan Staphylococcus aureus 

sebagai bakteri uji dikarenakan bakteri 

ini merupakan flora normal yang sering 

dijumpai di tubuh manusia terutama di 

permukaan kulit. Tetapi dalam kondisi 

tertentu bisa menyebabkan infeksi 

(Masalha, 2001). Tabel 4 adalah tabel 

yang menunjukkan besarnya diameter 

zona hambat yang dihasilkan pada 

masing-masing formula. Bisa lihat bahwa 

semakin besar kadar minyak atsiri daun 

cengkeh, semakin kemampuan 

menghambat gel terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. Besar zona 

hambat yang dihasilkan pada formula 3 

hampir mirip dengan besar zona hambat 

yang dihasilkan oleh kontrol positif. 
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Dengan demikian bisa direkomendasikan 

konsentrasi minyak atsiri daun cengkeh 

adalah 10% apabila akan dilakukan 

produksi lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil uji antibakteri dimana A, B, C, D, dan E adalah berturut-turut kontrol 
negatif, kontrol positif, formula1, formula 2, formula 3, dan formula 4. 

 

 

Tabel 4. Hasil uji mikrobiologi formulasi gel minyak atsiri daun cengkeh 

Formula 
Diameter Zona Hambat  (mm) 

Mean ±SD 
Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

Kontrol + 4,5 11,5 3 6,3±4,5 
F 1 0 0 0 0 
F 2 5 1 1 2,3±2,3 
F 3 11 4,5 7 7,5±3,2 
F 4 12 16,7 9 12,5±3,8 

 

 

Kesimpulan 

Peningkatan konsentrasi minyak 

atsiri daun cengkeh dalam sediaan gel 

mempengaruhi aktivitas antibakteri, 

daya sebar, daya lekat, dan viskositas 

pada sediaan gel antiseptik tangan 

minyak atsiri daun cengkeh. Sediaan 

yang paling optimal yaitu formula 3 

dikarenakan pH, daya sebar, daya lekat, 

uji viskositas, dan uji daya hambat sudah 

cukup untuk memenuhi standar 

antiseptik sediaan gel.    
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